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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah terdapat
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPA melalui
metode giving question and getting answer di kelas V SD Negeri 041/XI
Kampung Tengah Kota Sungai Penuh. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dari penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V, yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2022/2023. Instrument
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan tes
hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa
pembelajaran dengan metode giving question and getting answer terdapat
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase siklus I bahwa
analisis lembar observasi aktivitas guru pada siklus adalah 65% sedangkan
pada siklus Il 90%. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus
siklus 1 60,25 meningkat pada siklus Il menjadi 78,25. Disamping itu
persentase siswa yang tuntas pada siklus | ada 9 orang (45%). Sedangkan
pada siklus IlI, meningkat menjadi 15 orang (75%). Hal ini berarti
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode giving question and getting
answer telah terlaksana dengan baik dan dapat meningkat hasil belajar siswa
kelas V SDN 041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh. Berdasarkan
hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode giving
question and getting answer dapat dijadikan salah satu alternatif variasi
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, IPA, Giving Question and Getting Answers

viii


mailto:allishaazmaputri@gmail.com

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING .........cccooviee, i
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ..o, i
AB ST RAK .. a e ii
KATA PENGANTAR ..ottt a e ae e iv
SURAT PERNYATAAN L.ttt a e Vi
DATAR ISH et e a e vii
Dl I G I = 1 iX
DAFTAR BAGAN ... i Rl o M M oo eenneeeee e X
DAFTAR LAMPIRAN ...oiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinesanssnssnnnssssssssnsssssnsanssnssnnnnnnnnnns Xi
BAB | PENDAHULUAN ....ooutiiiieensnsnesnnsnnssnnssnssassenanssnnnns 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccccooiiiieiiic e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccoviiiiiiiiiii 5
C. Pembatan Masalah............cccoiiiiiiiiiiii s 6
D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah ..................... 6
E. Tujdan Pemelitian........... ..o eeneeecssneennn M J 7
F. Manfaat Penelitian...... . o iieiinane o ceeceenagonnessensho e fforenss 7
BAB II LANDASAN TEORI ......coiiiiiiiiiiie ittt 9
A. Kajian Teoli sttt S AR 0 vy st AR S 9
1. Belajar dan Pembelajaran...........cccccoooveiiieiiiie i 9
2. Pembglajaran-lRAsrrrrrrrrrrrerrrrerrerrerrerrereeett . 20
3. Metode Pembelajaran Giving Question and Getting Answer...27
4. HaSil Belajar.......ccoooeoviieiiie e 33
B. Penelitian Yang Relevan..........cccccooovveiiii i 39
C. Kerangka Konseptual .............coovuveiiiieiiiiie e 41
D. Hipotesis TindaKan............cccooiiireiiie e 43
BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN ...cooooiiiiieecccece e 45
A, JenisS Penelitian........ocuei i 45



B. Setting Penelitian...........cooviiiiiiiiiiie e 46

C. Prosedur PENEIILIAN ... oo et 47

D. Indikator Keberhasilan .........coooveeeoeeoieee et 52

E. INStrumen PeNEITIAN ... .cceeeeeee e 52

F. Teknik Pengumpulan Data...........cccooeiiiiiieiiiiiiciie e 53

G. TeKNiK ANALISIS DAta .. .ccceeee ettt 53

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccooooviiiiiiiiiiin. 56

AL HASHE PENEIITIAN ..o e ettt e e eean 56

1. DeSKIIPST DAA ..c.veeiieieiiiiiiiiisieee et 56

2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran..............cccooeiieiiennnn. 57

B. PembalaSanst i oo e e ieeee e aaeees s aaen e e eenaneee e e e 90

BAB V PENUTUP ...t e i 97

A, ReEniSaa................." . W0 0. T 97

B. SQrapisssesssems s e s AT 97

DAFTAR PUS T AK A oot e e e e 99
LAMPIRAN N o S o . st ) 102



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Hasil Ujian Tengah Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023 .................. 4
2. Persentase Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Melalui Metode Giving
Question and Getting Answer Pada SiKIUS T..........cccceeviieiiin e, 71
3. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Melalui Metode Giving
Question and Getting Answer Pada SIKIUS I..........cccceeviieiiineiiinne, 72
4. Persentase Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Melalui Metode Giving
Question and Getting Answer Pada SiKIUS 1l...........ccccooovveiieeiinnnne, 88
5. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Melalui Metode Giving
Question and Getting Answer Pada SikIus H...........c..cccoovveiineeiinnnne, 89
6. Rata-rata Ketuntasan Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus I ................ 93
7. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus Il .............ccccccve.. 95

Xi



DAFTAR BAGAN

Bagan Halaman
1. Kerangka Konseptual ...........cccoiiiiiiiniiiiieiies e 42
2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK).......ccccoocviiiiiiniiiiienn, 48

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
I.  Rekapitulasi Hasil Ujian Tengah Semester (UTS)........cccovvviviiennnene 102
I1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) I .........ccccoviiiiiiiiinnnnnn. 103
[1l.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Il...........ccocooiiiiiiiniiinnn, 109
IV. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan | .................... 116
V. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan II.................... 120
VI, Kisi-Kisi S0al SIKIUS T........oooiiieiiiice e 124
VI S0al TS SIKIUS L. 131
VI, Lembar Jawaban Siswa SIKIUS 1..........ccociiiiiiiiiieiiee e 136
IX. Nilai Tes Hasil Belajar Siswa SiKIUS | ..........ccc.oooiiiiiiii, 161
X. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) T .....c....coooieiiiiinnnnnne 162
XI. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IV .........cccovviiiiiiiinnnnne. 169
XI1.  Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1l Pertemuan I.................... 175
XII.  Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Il Pertemuan Il .................. 179
XIV.  Kisi-Kisi S0al SIKIUS T.........ccvvveiiiiieeicicee e 183
XV. S0l TES SIKIUS T ..ottt 190
XVI.  Lembar Jawaban Siswa SiKIUS T ........cccccooiiiiiiiiiiiiiciic e 195
XVII.  Nilai Tes Hasil Belajar Siswa SiKIUS 11 ............ccccooviveiiieiiieeciee, 219
XVII.  Dokumentasi PeNelitian..........coceviiiiiiiiiiiiiieieciee e 220
XX, Surat 1Zin PENEITIAN .....coovviiiieiiie e 221
XX.  Surat Izin Penelitian Dari Dinas Pendidikan ..............cccccovveiiiiiiennne. 222
XXI1.  Surat Keterangan Penelitian...........cccccveivveeiiiie i 223

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan hal yang sangat penting
karena Pendidikan di SD akan menjadi dasar bagi Pendidikan selanjutnya. Untuk
itu setiap pembelajaran yang diberikan di SD perlu diarahkan kepada pembentuk
fondasi yang kuat untuk terbentuknya konsep dasar yang kuat pada diri siswa.

Dalam pembangunan Nasional, pendidikan diartikan sebagai upaya
meningkatkan harkat dan martabat manusia serta dituntut untuk menghasilkan
kualitas manusia yang lebih tinggi guna menjamin pelaksanaan dan
keberlangsungan pembangunan. Peningkatan kualitas pendidikan harus dipenuhi
melalui peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan
lainnya. Pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai akan menghasilkan nilai-nilai luhur yang sopan santun dan etika
dalam pendidikan. Oleh sebab itu, Pendidikan merupakan upaya untuk
membentuk sumber daya manusia yang dapat meningkatkan kualitas
kehidupannya. Dengan demikian kebutuhan manusia yang semakin kompleks
akan lebih terpenuhi. Selain itu melalui pendidikan akan dibentuk manusia yang
berakal dan berhati nurani. Kualifikasi sumber daya manusia yang mempunyai
karakteristik seperti di atas, sangat diperlukan dalam menguasai dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu mengetahui

persaingan global.



Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembangunan disegala bidang. Hingga kini pendidikan masih
diyakini sebagai suatu wadah dalam pembentukan sumber daya manusia yang
diinginkan. Dengan pentingnya pendidikan dalam pembentukan sumber daya
manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib.

Menurut Hamalik, O (2011:3), pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik
mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan
pembaharuan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara dalam
kehidupan masyarakat. Menurut Depdiknas (2006:484) pembelajaran IPA
bertujuan untuk "menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap
ilmiah, serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup".

IPA perlu diajarkan dengan cara yang tepat dan dapat melibatkan siswa
secara aktif yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. Mutu pembelajaran IPA perlu
ditingkatkan secara berkelanjutan untuk mengimbangi dengan perkembangan
teknologi. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPA tersebut, tentu banyak
tantangan yang dihadapi.

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah. IPA didefinisikan sebagai
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara alam. Pembelajaran IPA
merupakan studi tentang manusia atau studi tentang masalah-masalah bagaimana

manusia mengembangkan satu kehidupan yang lebih baik.



Pendidikan sains menekankan pada pemberian secara langsung dan
kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Menurut Susanto, A. (2013:167) “IPA adalah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan
suatu kesimpulan”. Hakikat pembelajaran sains menurut Susanto, A. (2013:167)
yaitu : “Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam
atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetahuan alam, dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu ilmu pengetahuan sebagai produk,
proses, dan sikap.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VV SD Negeri
041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh pada tanggal 02 dan 03 September
2022, mendapatkan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran.
Permasalahan pertama, siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan siswa pada saat
proses pembelajaran yaitu kurang memperhatikan guru, banyak siswa yang masih
melamun pada saat proses pembelajaran berlangsung dan masih banyak siswa
yang cenderung berbicara dengan teman sebangku. Kedua, rendahnya hasil
belajar IPA siswa kelas V SDN 041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh.

Ketiga, masih ada siswa yang keluar masuk pada saat guru menerangkan



pelajaran. Keempat, kurangnya keinginan siswa untuk mengajukan pertanyaan
atau pendapatnya Ketika pembelajaran di kelas.

Hal itu dapat dilihat dari hasil rata-rata Ujian Tengan Semester (UTS) IPA
Semester | Tahun Ajaran 2022/2023. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA
yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 70. Dari hasil belajar yang telah
diperoleh oleh siswa dalam pelaksanaan ulangan harian belum optimal dan belum
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Masih banyak siswa yang
mendapatkan nilai dibawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini
dapat dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) pada semester | Tahun
Ajaran 2022/2023 pada tabel dibawah ini:

Tabel 1: Hasil Ujian Tengah Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023

Nilai Ilmu Pengetahuan Alam Pencapaian KKM
Nilai UTS Tertinggi Terendah Rata-rata | Nilai>70 | Nilai<70
Semester | 90 50 68,75% 8 Orang 12 Orang
(40%) (60%)

(Sumber : Guru Kelas V SDN 041/XI Kampung Tengah Tahun Ajaran 2022/2023)

Dari hasil Ujian Tengah Semester 1 tersebut terlihat guru belum
mengoptimalkan proses pembelajaran. Proses pembelajaran tidak harus berasal
dari guru menuju siswa, karena proses pembelajaran bukan memberikan seluruh
informasi dari guru kepada siswanya tetapi pembelajaran yang aktiflah yang
membuat siswa dapat belajar dengan baik dan mendapatkan seluruh informasi
mengenai pembelajaran yang sedang berlangsung.

Metode giving question and getting answer adalah metode yang
menempatkan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran artinya siswa mampu

merekonstruksi pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasilitator



saja. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
hal yang tidak dimengerti dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan hal yang sudah dimengerti kepada temannya yang lain. Metode ini
akan meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatnya dan
memberikan sikap saling menghargai antar siswa.

Menurut Suprijono (2015:126) metode giving question and getting answer
merupakan metode yang dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki
kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Kegiatan
bertanya dan menjawab merupakan hal yang sangat esensial dalam pola interaksi
antara guru dengan peserta didik. Kegiatan bertanya dan menjawab yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar mampu
menumbuhkan pengetahuan baru pada diri peserta didik.

Berdasarkan hal itu, maka peneliti telah melaksanakan penelitian dengan
judul "Peningkatan Hasil Belajar Pembelajaran IPA Melalui Metode Giving
Question and Getting Answer Pada Siswa Kelas V SD Negeri 041/XI
Kampung Tengah Kota Sungai Penuh™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran.
2. Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 041/X1 Kampung
Tengah Kota Sungai Penuh.

3. Masih ada siswa yang keluar masuk pada saat guru menerangkan pelajaran.



4. Kurangnya keinginan siswa untuk mengajukan pertanyaan atau
pendapatnya ketika pembelajaran di kelas.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti
yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belajar siswa
kelas V pada pembelajaran IPA melalui metode Giving Question and Getting
Answer di SDN 041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh.
D. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalahan yang dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif siswa
kelas V pada pembelajaran IPA melalui metode giving question and
getting answer di SD Negeri 041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai
Penuh?

2. Apakah terdapat peningkatan aktivitas guru kelas \V pada pembelajaran
IPA melalui metode giving question and getting answer di SD Negeri
041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh?

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah yang ada

diatas, maka peneliti memberikan pemecahan masalah untuk meningkatkan

hasil belajar kognitif pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 041/XI

Kampung Tengah Kota Sungai Penuh melalui metode giving question and



getting answer, terutama pada setiap tindakan yang akan dilakukan oleh
guru dan siswa.

Berdasarkan pemecahan masalah diatas, penerapan metode giving question
and getting answer yang digunakan tersebut sangat berorientasi pada
pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada peningkatan hasil belajar
kognitif pada pembelajaran IPA kelas V. Untuk memperjelas dan
memperkuat data tentang  peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA tersebut, maka diadakan tes hasil belajar siswa berupa

ujian akhir siklus dalam proses pelaksanaan PTK.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan apakah terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
siswa dalam pembelajaran IPA melalui metode giving question and getting
answer di kelas VV SD Negeri 041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh.
Untuk mendeskripsikan apakah terdapat peningkatan aktivitas guru dalam
pembelbelajaran IPA melalui metode giving question and getting answer di

kelas VV SD Negeri 041/X1 Kampung Tengah Kota Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1.

Bagi Siswa
Agar siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan belajar,
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan di harapkan mampu

membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.



2. Bagi Guru
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode giving question and getting
answer.

3. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini, di_harapkan dapat memberikan sumbangan
yang positif terhadap kemajuan, yang tercermin dari peningkatan kemampuan
pontensial guru dalam mengelola pembelajaran di kelas, serta dapat
memperbaiki proses dan hasil belajar yang di peroleh siswa.

4. Bagi Peneliti
Sebagai refleksi ilmu pengetahuan yang telah di pelajari penggunaan metode
giving question and getting answer pada pembelajaran IPA di SD, sehingga
akan lebih menanamkan pengalaman bahwa untuk mencari tujuan pengajaran
yang optimal dan efisien diperlukan suatu strategi Proses Belajar Mengajar

(PBM) yang tepat, khususnya pada masalah hasil belajar yang rendah.



